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Sectoral Last Change %

IDXBASIC.JK 1,232.72 -0.51%

IDXCYCLIC.JK 844.57 -0.80%

IDXENERGY.JK 2,211.60 -3.20%

IDXFINANCE.JK 1,405.94 -0.63%

IDXHEALTH.JK 1,533.83 -1.78% Source : TradingView, Research Erdikha

IDXNONCYC.JK 721.89 -0.25%

IDXINDUST.JK 1,156.55 -2.12%

IDXINFRA.JK 877.93 -1.01%

IDXPROPERT.JK 700.22 -1.04%

IDXTECHNO.JK 5,225.79 0.24%

IDXTRANS.JK 1,649.17 -1.54%

Commodities Last Change %

Crude Oil Feb 23 $73.6 1.00%

Brent Crude Oil Last Day Financ $78.5 0.81%

Gold Feb 23 $1,861.6 0.14%

Copper Mar 23 $3.7 0.01%

Indeks Close Change %

Dow Jones Industrial Average 33,270 0.40%

S&P 500 3,853 0.75%

NASDAQ Composite 10,459 0.69%

FTSE 100 7,585 0.41%

DAX PERFORMANCE-INDEX 14,491 2.18%

SSE Composite Index 3,124 0.22%

HANG SENG INDEX 20,793 3.22%

Nikkei 225 25,890 0.67%

Tingkat / Date

GDP Growth Rate

GDP Annual Growth Rate

Unemployment Rate

Inflation Rate

Inflation Rate MoM

Interest Rate

Balance of Trade

Current Account

Current Account to GDP

Government Debt to GDP

Government Budget

Business Confidence

Manufacturing PMI

Stock Last Price TP 1 TP 2 Stop Loss Commentary

SCMA 214 218 224 206 Huge Volume Accumulation, entry level: 208-216

SMRA 575 585 600 550 Three Black Crows, entry level: 550-580

MDKA 4,320 4350 4400 4200 Doji, entry level:

ADRO 3,300 3340 3370 3200 Bearish Breakaway, entry level: 3100-3300

INCO 7,300 7350 7400 7000 Bullish Breakaway, entry level:

5160 USD Million 22/11

4376 USD Million 22/09

0.3 percent of GDP 21/12

41.2 percent of GDP 21/12

1.81 percent 22/09

5.72 percent 22/09

5.86 percent 22/09

5.42 percent 22/11

0.09 percent 22/11

-4.65 percent of GDP 21/12

13.89 points 22/09

50.9 points 22/12

Recommendation

Thursday, January 5, 2023

MARKET REVIEW & IHSG OUTLOOK

Stock Recommendation

Pasar keuangan Indonesia bergejolak pada perdagangan kemarin. Saat mata uang rupiah mampu

mencatatkan kenaikan pertama pada 2023, pasar saham malah tersungkur. Dana Moneter Internasional

(IMF) yang menyebut sepertiga dunia akan mengalami resesi memberikan sentimen negatif ke pasar

finansial global. Selain pernyataan IMF.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup anjlok lebih 1 persen tepatnya 1,10% menjadi 6.813,24.

Dilansir dari RTI Business, hanya 164 saham mengalami apresiasi, 369 saham terkoreksi, sementara 173

lainnya mendatar. Sementara volume perdagangan hari ini tercatat sebanyak 17 miliar dengan frekuensi

perpindahan tangan sebanyak 1,2 juta kali.

Salah satu faktor yang juga berdampak pada penurunan IHSG yang signifikan juga bisa dicermati dari

sentimen rencana normalisasi penjualan batubara Australia ke China yang sempat terhenti dalam 2

tahun terakhir yang berpotensi negatif bagi kinerja perusahaan batubara dalam negeri beserta

kontraktor pertambangan dalam negeri

Tiga indeks utama Wall Street bangkit pada perdagangan hari kedua 2023. Namun demikian investor

masih menunggu laporan data ekonomi utama yang akan menunjukkan bagaimana keadaan ekonomi AS

di tengah kenaikan suku bunga Federal Reserve untuk menjinakkan inflasi. Pada Rabu (4/1/2022) pukul

21.38 WIB Dow Jones Industrial Average naik 0,44% ke 33.269,77, S&P 500 naik 0,75% ke 3.852,97 dan

Nasdaq Composite naik 0,69% ke 10.458,76. 

Sentimen sebagian didorong oleh data inflasi yang menggembirakan dari Eropa, termasuk penurunan

indeks harga konsumen Perancis yang lebih besar dari perkiraan dan penurunan harga impor Jerman.

Wall Street memulai tahun 2023 dengan catatan suram pada hari Selasa karena kekhawatiran kenaikan

suku bunga, inflasi tinggi, dan kekhawatiran resesi menghancurkan harapan bahwa Wall Street dapat

memulai tahun baru dengan catatan positif. (Source: CNBC Indonesia, Erdikha Research) 
Indikator

Resistance

Support

Net Foreign Buy (YTD)

Change (%)

IHSG

5.5 percent 22/12

Hold

Buy on Weakness

Sell on Strength

Buy on Weakness

Buy on Weakness

MORNING IDEA



Pasar 

keuan

gan 

Indon

esia 

berger

ak 

cende

rung 

negati

f pada 

perda

ganga

n awal 

tahun 

karen

a 

invest

or 

khawa

Research Division

Hendri Widiantoro

Senior Equity Research Analyst

Terence Ersada Cendana

Equity Research Analyst



Gedung Sucaco Lantai 3
Jl. Kebon Sirih Kav.71, RT.003/RW.002, Kelurahan Kebon Sirih, Kec. Menteng, Kota Administrasi Jakarta Pusat, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 10340

Disclaimer :

The information contained herein has been compiled from sources that we believe to be reliable. No warranty

(express or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All opinions and estimates included

in this report constitute our judgment as of this date, without regards to its fairness, and are subject to change

without notice. This document has been prepared for general information only, without regards to the specific

objectives, financial situation and needs of any particular person who may receive it. No responsibility or liability

whatsoever or howsoever arising is accepted in relation to the contents hereof by any company mentioned herein, or 

PT Erdikha Elit Sekuritas


